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INTISARI

Pemodelan Pertumbuhan Ekonomi dan IPM di Indonesia dengan 2SLS (Two

Stage Least Square) pada Persamaan Simultan Data Panel

Oleh

Risma Nur Fadillah

20106010049

Persamaan tunggal tidak cukup mengakomodasi hubungan dua arah variabel.
Dalam kasus ekonomi misalnya, sering ditemui variabel yang memiliki hubungan
dua arah atau saling mempengaruhi. Di Indonesia pertumbuhan ekonomi dapat ber-
pengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia, di sisi lain Indeks Pembangunan
Manusia juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Model yang dapat meng-
akomodasi hubungan dua arah tersebut dinamakan dengan model persamaan si-
multan. Analisis pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
memerlukan pemanfaatan data panel guna menganalisis dinamika hubungan antara
variabel-variabel ekonomi di berbagai daerah observasi sepanjang waktu yang re-
levan. Data panel sendiri memiliki kelebihan diantaranya mampu mengindentifi-
kasi dan mengukur efek - efek yang tidak dapat dideteksi pada cross section dan
times series. Teknik estimasi yang digunakan dalam persamaan simultan data panel
adalah Two-Stage Least Square (2SLS) karena adanya hubungan antara variabel en-
dogen eksplanatori dengan variabel error sehingga OLS tidak dapat digunakan. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat hubungan simultan antara
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia. Jika IPM mengalami
kenaikan nilai 1, maka PDRB akan mengalami peningkatan sebesar 15237. Ji-
ka PDRB mengalami kenaikan nilai 1, maka IPM akan mengalami peningkatan
sebesar 9, 5388x10−7. Pada persamaan pertumbuhan ekonomi bahwa variabel In-
deks Pembangunan Manusia (IPM), investasi, dan tenaga kerja berpengaruh sig-
nifikan terhadap PDRB. Persamaan IPM menunjukkan bahwa PDRB, kemiskinan,
pengangguran, dan rata-rata lama sekolah berpengaruh signifikan terhadap IPM.
Kata kunci: Data Panel, Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi,
Simultan, Two Stage Least Square (TSLS).
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ABSTRACT

MODELING ECONOMIC GROWTH AND HDI IN INDONESIA WITH

2SLS (TWO STAGE LEAST SQUARE) ON SIMULTANEOUS EQUATION

PANEL DATA

By

Risma Nur Fadillah

20106010049

A single equation does not adequately accommodate the two-way relation-
ship of variables. In economic cases, for example, there are often variables that have
a two-way relationship or influence each other. In Indonesia, economic growth can
affect the Human Development Index, while the Human Development Index also
affects economic growth. A model that can accommodate this two-way relation-
ship is called a simultaneous equation model. Analysis of economic growth and
the Human Development Index (HDI), requires the use of panel data to analyze
the dynamics of the relationship between economic variables in various observa-
tion areas throughout the relevant time. Panel data itself has advantages including
being able to identify and measure effects that cannot be detected in cross section
and time series. The estimation technique used in the simultaneous equation of
panel data is Two-Stage Least Square (2SLS) because of the relationship between
the explanatory endogenous variable and the error variable so that OLS cannot be
used. From this study it can be concluded that there is a simultaneous relationship
between economic growth and human development index. If HDI increases by 1
value, then GRDP will increase by 15237. If GRDP increases by 1 value, then HDI
will increase by 9, 5388x10−7. In the economic growth equation, the Human De-
velopment Index (HDI), investment, and labor variables have a significant effect on
GRDP. The HDI equation shows that GRDP, poverty, unemployment, and average
years of schooling have a significant effect on HDI.
Keyword: Panel Data, Human Development Index (HDI), Economic Growth, Si-
multaneous, Two Stage Least Square (TSLS).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Aktivitas ekonomi merupakan bagian kehidupan manusia dimulai jauh dari

ribuan tahun yang lalu. Beberapa konsep dasar ekonomi dinyatakan dalam bentuk

matematika sederhana, seperti bilangan bulat atau pecahan diikuti dengan operasi

sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Kegiatan

ekonomi yang dilakukan semakin kompleks dan saling terkait dengan kegiatan la-

innya, maka membutuhkan pemecahan yang kompleks juga. Semakin kompleks

suatu masalah, akan semakin kompleks pula alat analisis yang digunakan untuk pe-

mecahannya. Salah satu alat yang dianggap mampu mengekspresikan kompleksnya

permasalahan tersebut adalah model matematika (Ahmad, 2021).

Salah satu cabang ilmu matematika yang sering digunakan dalam pemecah-

an permasalahan yaitu ilmu statistik. Statistik dalam arti luas adalah suatu alat un-

tuk mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan, membuat tindakan

berdasarkan analisis data yang dikumpulkan atau statistika yang digunakan meng-

analisis data sampel dan hasilnya dimanfaatkan untuk generalisasi pada popula-

si. Statistik digunakan untuk membatasi cara-cara ilmiah untuk mengumpulkan,

menyusun, meringkas, dan menyajikan data penyelidikan. Lebih jauh dinyatak-

an bahwa statistik merupakan cara untuk mengolah data dan menarik kesimpulan-

kesimpulan yang teliti dan keputusan-keputusan yang logis dari pengolahan data

tersebut (Sudijono, 1997). Konsep keilmuan ini sudah banyak digunakan dalam

1
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berbagai bidang salah satunya ekonomi. Semakin pentingnya peranan statistik pada

bidang ekonomi, menimbulkan cabang ilmu baru yang merupakan gabungan antara

ilmu ekonomi dengan statistik atau penerapan statistik yaitu disebut dengan ekono-

metrika.

Ekonometrika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan perpaduan atau

kombinasi dari ilmu ekonomi (economic theory), matematika ekonomi (mathema-

tical ecomics), dan statistik (statistic) untuk menganalisis teori secara kuantitatif

berdasarkan data empiris (Firdaus, 2021). Ekonometrika digunakan sebagai alat

analisis ekonomi yang bertujuan untuk menguji kebenaran teori ekonomi yang ber-

upa hubungan antar variabel ekonomi. Data yang digunakan dalam analisis regresi

ekonometrika meliputi data cross section, time series, dan data panel. Data panel

sendiri banyak digunakan untuk menganalisis dalam fenomena ekonomi. Data pa-

nel merupakan analisis regresi yang menggabungkan informasi dari dua data, yaitu

times series (rentang waktu) dan cross section (individual). Contoh data panel yaitu

data persentase kemiskinan provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, dan Yogyakarta (cross

section) selama tahun 2011 hingga 2020 (Times series).

Menurut Baltagi (2005) bahwa penggunaan data panel memberikan banyak

kelebihan. Kelebihan dari data panel tersebut adalah mampu mengontrol hetero-

genitas individu. Data panel memberikan data yang lebih informatif, lebih banyak

variabilitas, lebih sedikit kolinieritas di antara variabel-variabelnya, lebih banyak

derajat kebebasan, dan lebih efisien. Panel data lebih baik untuk studi yang ber-

sifat dinamis. Data panel lebih mampu mengidentifikasi dan mengukur efek- efek

yang tidak dapat dideteksi pada data cross section dan times series. Selain itu,

mampu menguji dan membangun model perilaku yang lebih rumit daripada data

cross section atau time series.
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Model analisis regresi dalam ekonometrika biasanya memuat hanya satu per-

samaan tunggal (single equation models). Pada kenyataanya banyak permasalahan

ekonomi yang mempunyai variabel bebas yang bersifat acak atau merupakan va-

riabel random, sifat hubungan antar variabel tersebut juga tidak terbatas pada satu

arah melainkan dua arah atau timbal balik. Hubungan timbal balik di sini berarti

bahwa antara variabel bebas dan variabel tak bebas saling mempengaruhi satu sama

lain atau variabel dependen pada satu persamaan dapat menjadi variabel indepen-

den pada persamaan lain. Sehingga antar persamaan saling berhubungan. Model

yang seperti itu disebut sebagai model persamaan simultan atau metode persamaan

simultan (Simultaneous-Equation Methods) (Nasichah, 2011).

Secara umum model persamaan simultan data panel dapat ditulis sebagai

berikut:

Y1it =α1it + β12itY1it + β12itY2it + . . .+ β1mYmit + γ11itX1it + γ12itX2it + ...+

γ1kitXkit + ε1it

. . .

Y1it =αmit + βm1itY1it + βm2itY2it + . . .+ βmmYmit + γm1itX1it + γm2itX2it + ...

+ γmkitXkit + εmit

dimana Ymit adalah variabel endogen ke-m pada sektor ke-i dan waktu ke-

t, Xkit adalah variabel eksogen ke-k pada persamaan ke-m untuk sektor ke-i dan

waktu ke-t, uit adalah residual stokastik, β dan γ adalah koefisien struktural.

Dengan mengasumsikan bahwa sebuah persamaan dalam model persama-

an simultan teridentifikasi (baik secara tepat atau berlebih). Terdapat dua metode

yang digunakan untuk mengestimasi persamaan simultan. Pertama, metode persa-

maan tunggal atau yang dikenal sebagai metode informasi terbatas contohnya OLS

(Ordinary Least Square), ILS (Indirect Least Square), dan 2SLS (Two Stage Least
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Square). Kedua, metode sistem (System Methods) yang dikenal sebagai metode

informasi penuh (Full Information Methods) contohnya kuadrat terkecil tiga-tahap

(Three-stage Least Squares - 3SLS) dan Full Information Maximum Likelihood –

FIML (Gujarati & Porter, 2011).

Metode 2SLS adalah metode yang umum dipakai dalam estimasi model

persamaan simultan karena metode OLS yang tidak dapat digunakan dengan alasan

adanya saling ketergantungan antara variabel penjelas tak bebasnya dengan varia-

bel error. Metode estimasi 2SLS terdiri dari dua tahap perhitungan. Tahap pertama

adalah membentuk persamaan reduksi untuk membuang korelasi yang terjadi antara

variabel bebas endogennya dengan error, sehingga diperoleh nilai taksirannya yaitu

Ŷi. Persamaan reduksi adalah persamaan setiap variabel endogen diregresikan de-

ngan semua variabel eksogennya. Tahap kedua adalah mensubstitusi variabel Yi

pada model struktural dengan variabel Ŷi kemudian menggunakan metode OLS

(Misno & Sulistianingsih, 2019).

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih mengala-

mi proses pembangunan ekonomi yang memiliki tujuan untuk mencapai cita-cita

nasional. Pertumbuhan ekonomi menjadi penting dalam pembangunan ekonomi

suatu negara karena dapat menjadi salah satu ukuran dari pertumbuhan atau penca-

paian perekonomian bangsa tersebut. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu

indikator untuk melihat keberhasilan perekonomian, baik di tingkat nasional mau-

pun regional (daerah). Sukirno mengemukakan pertumbuhan ekonomi adalah per-

kembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat

(dalam (Putri, 2014)). Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dapat mengindikasik-

an bagaimana prestasi dan perkembangan ekonomi di daerah tersebut. Pertumbuhan
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ekonomi di suatu daerah itu dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif.

Jika pada suatu periode perekonomian mengalami peningkatan. Sedangkan, jika pa-

da suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan yang negatif, menandakan

di daerah tersebut mengalami penurunan.

Pertumbuhan ekonomi juga bersangkut paut dengan proses peningkatan pro-

duksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dapat dikatakan, bahwa

pertumbuhan menyangkut perkembangan yang berdimensi tunggal dan diukur de-

ngan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Dalam hal ini berarti adanya

kenaikan dalam pendapatan nasional yang ditunjukkan oleh besarnya nilai Produk

Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan ekonomi merupakan mencerminkan keber-

hasilan aktivitas pemerintah dalam suatu negara dalam mengelola aktivitas ekono-

mi. Salah satu indikator dalam perhitungannya adalah melalui Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) dalam lingkup wilayah. Menurut Badan Pusat Statistika,

PDRB adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari seluruh

kegiatan perekonomian di suatu wilayah.

Menurut BPS (2019) keberhasilan pembangunan nasional tidak hanya dili-

hat dari laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi yang paling penting adalah

keberhasilan pembangunan manusia. Pembangunan manusia didefinisikan sebagai

suatu proses untuk perluasan pilihan yang lebih banyak kepada penduduk melalui

upaya-upaya pemberdayaan yang mengutamakan peningkatan kemampuan dasar

manusia agar dapat sepenuhnya berpartisipasi di segala bidang pembangunan.

Manusia merupakan aset kekayaan suatu bangsa, apabila masyarakat dapat

hidup sehat dan berpengetahuan yang baik maka produktivitas yang akan didapat

oleh wilayah atau negara akan meningkat dan mempengaruhi kelayakan standar

hidup. Hal ini selaras dengan tujuan utama dari pembangunan adalah menciptakan
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kesempatan bagi masyarakat untuk memiliki umur panjang, sehat, dan menjalankan

kehidupan yang produktif. Hal ini menjadi penting karena pada dasarnya manusia

adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya, sehingga tujuan dari pembangunan

harus memberikan manfaat bagi masyarakat (BPS, 2019). Mengukur tingkat kese-

jahteraan dan kualitas masyarakat yang digunakan pada indikator Indeks Pemba-

ngunan Manusia (IPM). IPM dibentuk oleh tiga dimensi dasar yaitu pada bidang

kesehatan berupa umur harapan hidup, pendidikan berupa harapan lama sekolah

dan rata-rata lama sekolah, serta standar hidup layak.

Penelitian yang dilakukan Lora, Nana, dan Darwin 2022 menemukan bahwa

IPM dan pertumbuhan ekonomi terdapat hubungan positif dan simultan. Hal ini

berarti dimana jika semakin besar tingkat IPM maka bisa diartikan semakin baik

tingkat pertumbuhan ekonomi. Begitu juga sebaliknya apabila tingkat IPM rendah

maka bisa diartikan pertumbuhan ekonomi suatu daerah rendah.

Tingkat pembangunan manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan

penduduk dalam menyerap dan mengelola sumber - sumber pertumbuhan ekono-

mi, baik kaitannya dengan teknologi maupun terhadap kelembagaan sebagai sarana

penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi (Brata, 2002). Sumber daya ma-

nusia yang berkualitas tinggi dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan. Selain itu, menciptakan manusia yang sehat dan terdidik cenderung

lebih produktif, berkontribusi pada inovasi, dan dapat memacu pertumbuhan eko-

nomi jangka panjang.

Demikian pula pertumbuhan ekonomi menyediakan tingkat pendapatan yang

tinggi sebagai syarat pemenuhan kebutuhan dasar dan perbaikan kualitas modal ma-

nusia. Stabilnya tingkat pertumbuhan ekonomi juga menciptakan efek repetisi jang-

ka panjang yang penting dalam peningkatan pembangunan manusia. Peningkatan
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pendapatan sebagai instrumen pembesar kapasitas pemerintah dalam penyediaan

fasilitas sosial, pendidikan, dan kesehatan mampu meningkatkan pembangunan ma-

nusia pada periode tertentu.

Dengan demikian keterkaitan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ma-

nusia dapat dari dua arah, yaitu pengaruh dari pertumbuhan ekonomi terhadap pem-

bangunan manusia dan pengaruh dari pembangunan manusia terhadap pertumbuh-

an ekonomi. Keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia

tidak bisa dianggap linier atau langsung, namun ditentukan oleh sejauh mana per-

anan faktor-faktor yang menghubungkan kedua konsep tersebut. Maka dari itu,

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pemodelan Pertumbuhan Eko-

nomi dan IPM di Indonesia dengan 2SLS (Two Stage Least Square) pada Persamaan

Simultan Data Panel“.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil model persamaan simultan data panel dengan metode 2SLS

pada penerapannya hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan Indeks

Pembangunan Manusia pada 34 provinsi di Indonesia tahun 2020-2022?

2. Apakah Indeks Pembangunan Manusia, investasi, tingkat kemiskinan, dan

jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap Produk Regional Domestik Bruto

(PDRB) di 34 provinsi di Indonesia?

3. Apakah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tingkat pengangguran,

tingkat kemiskinan, dan rata-rata lama sekolah berpengaruh terhadap Indeks

Pembangunan Manusia di 34 provinsi di Indonesia?
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1.3. Batasan Masalah

Agar fokus pada sasaran yang diharapkan maka perlu dilakukan pembatasan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Data pertumbuhan ekonomi PDRB dan indeks pembangunan manusia menu-

rut seluruh provinsi di Indonesia tahun 2020-2022 .

2. Variabel yang digunakan yaitu produk domestik regional bruto, Indeks Pem-

bangunan Manusia, investasi, tingkat kemiskinan, jumlah tenaga kerja, ting-

kat pengangguran, dan rata - rata lama sekolah. Dimana data ini menggunak-

an data periode 2020-2022.

3. Hasil penelitian ini hanya membuktikan apakah variabel pertumbuhan eko-

nomi dengan IPM adanya hubungan simultan dengan faktor apa saja yang

memengaruhinya menggunakan metode Two Stage Least Square

4. Software yang digunakan adalah R-studio 4.3.2.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis hasil model persamaan simultan dengan metode 2SLS

yang menyatakan apakah ada hubungan simultan antara pertumbuhan ekono-

mi dengan indeks pembangunan manusia.

2. Untuk menentukan apakah ada pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, ke-

miskinan, jumlah tenaga kerja, dan investasi terhadap produk domestik regio-

nal bruto pada 34 provinsi di Indonesia.

3. Untuk menentukan apakah ada pengaruh produk regional bruto, tingkat pe-

ngangguran, tingkat kemiskinan dan rata-rata lama sekolah terhadap Indeks
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Pembangunan Manusia pada 34 provinsi di Indonesia.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat mengatasi masalah endogenitas yang sering muncul da-

lam analisis simultan. Endogenitas dapat menyebabkan estimasi yang bias

dan tidak konsisten jika tidak ditangani dengan benar. Dengan 2SLS, peneliti

dapat mengatasi masalah ini dan menghasilkan estimasi yang lebih akurat.

2. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mem-

pengaruhi pertumbuhan ekonomi dan IPM di Indonesia. Dengan pemahaman

yang lebih mendalam tentang faktor-faktor tersebut, strategi pembangunan

dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil yang lebih efektif.

3. Penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan referensi untuk mengevaluasi, me-

lengkapi, dan memperbaiki terkait dengan strategi yang digunakan dalam

upaya menekan peningkatan angka tingkat pertumbuhan ekonomi dan IPM,

dengan begitu, kinerja pemerintah dapat ditingkatkan lebih lanjut.

1.6. Tinjaun Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Halima dan Dwi Endah Kusrini (2022)

dengan judul Penerapan Metode 2SLS (Two Stage Least Square) pada ModeL Per-

samaan Simultan Data Panel Foreign Direct Investment (FDI) dan Gross Domestic

Product (GDP) di ASEAN membahas tentang hubungan FDI dengan GDP di 10

negara yang ada di ASEAN menggunakan model persamaan simultan data panel

dalam rentang waktu 2016-2019 dimana persamaan tersebut diestimasi menggunakan

2SLS. Penelitian ini menghasilkan pengaruh growth GDP, Degree of Openness dan

dan Labor Force pada model persamaan FDI terhadap GDP dengan kebaikan model
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sebesar 96,40%. Selain itu, terdapat pengaruh dari FDI terhadap GDP, Gross Fixed

Capital Formation terhadap GDP dan Balance of Trade terhadap Growth GDP de-

ngan kebaikan model sebesar 88,29%. Persamaan dan perbedaan penelitian terda-

hulu dan sekarang adalah dari populasi dan sampelnya, penelitian terdahulu meng-

gunakan lima negara ASEAN sedangkan pada penelitian ini menggunakan 34 pro-

vinsi di Indonesia. Selain itu, perbedaanya pada penelitian terdahulu berfokus ingin

mengetahui hubungan antara FDI dan GDP, sedangkan penelitian ini fokus dalam

menganalisis hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan IPM. Lalu, penelitian

terdahulu mendapatkan datanya dari website resmi World Bank dan ASEANStat

sedangkan penelitian ini data sekunder dari Badan Pusat Statsitika (BPS). Adapun

kesamaan keduanya terletak pada tujuannya yang sama-sama ingin mengetahui apa-

kah ada hubungan dari penelitian tersebut entah saling mempengaruhi ataukah ada

hubungan terikat lainnya. Metode estimasi yang dipakai sama yaitu menggunakan

estimasi Two Stage Least Square (2SLS).

Penelitian yang dilakukan Rahmawati, Resmawan, dan Boby (2021) dengan

judul Penerapan Model Persamaan Simultan dengan Pendekatan Two Stage Least

Square pada Kasus Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah di Indonesia, dalam penelitian

ini menjelaskan inflasi dan nilai tukar rupiah menggunakan persamaan simultan dan

persamaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan data dari tahun 1999

- 2020 di Indonesia. Persamaan simultan diolah menggunakan metode 2SLS. Hasil

dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifik-

an terhadap inflasi adalah nilai tukar rupiah dan jumlah uang beredar. Sementara

itu, untuk variabel yang berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah adalah

inflasi dan jumlah uang beredar. Berdasarkan nilai prediksi dengan menggunakan

persamaan inflasi dan nilai tukar rupiah, nilai MAPE yang diperoleh tidak mele-
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bihi 50%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil prediksi dengan menggunakan

persamaan inflasi dan nilai tukar rupiah menunjukkan hasil prediksi yang akurat.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah penelitian ter-

dahulu berfokus ingin mengetahui hubungan antara inflasi dengan nilai tukar rupiah,

sedangkan penelitian ini fokus dalam menganalisis hubungan antara pertumbuhan

ekonomi dengan IPM. Adapun kesamaan keduanya terletak pada tujuannya yang

sama-sama ingin mengetahui apakah ada hubungan dari penelitian tersebut entah

saling mempengaruhi ataukah ada hubungan terikat lainnya. Metode estimasi yang

dipakai sama yaitu menggunakan estimasi Two Stage Least Square (2SLS).

Penelitian yang dilakukan oleh Martha dan Rokhana 2022 dengan judul Mo-

del Persamaan Simultan untuk Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Per-

sentase Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. Pe-

nelitian ini menjelaskan hubungan persentase kemiskinan dan indeks pembangunan

manusia menggunakan metode regresi linier berganda dan penerapan pada model

persamaan simultan menggunakan metode Two Stage Least Square (2SLS). Me-

tode regresi berganda dapat digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara

dua atau lebih variabel. Sedangkan model persamaan simultan melalui pendekatan

metode 2SLS dapat diterapkan karena pengembangan dari metode OLS yang ter-

masuk dalam kelompok analisis persamaan struktural. Hasil dari penelitian ini dari

penerapan metode regresi linier dan metode 2SLS yang terbentuk dan diketahui

bahwa dengan melihat nilai t-statistik, bahwa faktor yang mempengaruhi persen-

tase kemiskinan di Jawa Timur adalah tingkat inflasi dan persentase pengeluaran

per kapita untuk jenis makanan. Kemudian faktor yang berpengaruh terhadap pem-

bangunan manusia di Jawa Timur adalah persentase kemiskinan. Persamaan dan

perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah penelitian terdahulu berfokus
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ingin mengetahui hubungan antara persentase kemiskinan dengan indeks pemba-

ngunan manusia, sedangkan penelitian ini fokus dalam menganalisis hubungan an-

tara pertumbuhan ekonomi dengan IPM. Perbedaan penelitian terdahulu memban-

dingkan persamaan simultan dengan estimasi 2SLS dengan regresi linier berganda

sedangkan pada penelitian ini hanya menganalisis dengan estimasi 2SLS. Adapun

kesamaan keduanya terletak pada tujuannya yang sama-saa ingin mengetahui apa-

kah ada hubungan dari penelitian tersebut entah saling mempengaruhi ataukah ada

hubungan terikat lainnya. Selain itu, Persamaannya terletak pada penggunaan tek-

nik pengumpulan data dimana sama-sama mengumpulkan data sekunder dari BPS.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Wantri dan Deden Dinar (2022) dengan

judul Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi, Jumlah Penduduk, Kemiskinan

terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan IPM: Analisa Two Stage Least Square Untuk

Kasus Indonesia. Dalam penelitiannya pertumbuhan ekonomi dan IPM memiliki

hubungan timbal balik maka menggunakan persamaan simultan data panel dan di

estimasi 2SLS dimana penelitian ini menggunakan beberapa faktor untuk mempe-

ngaruhinya. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa variabel pertum-

buhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia dan

indeks pembangunan manusia juga signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang adalah dari popula-

si dan sampelnya, penelitian terdahulu dan sekarang walaupun ingin sama-sama

meneliti hubungan pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia di In-

donesia namun penggunaan variabel independen berbeda pada variabel terdahulu

menggunakan empat variabel independen (kemiskinan, investasi, jumlah penduduk,

dan pengeluaran pemerintah) sedangkan penelitian sekarang menggunakan lima va-

riabel independen (kemiskinan, investasi, jumlah penduduk, tenaga kerja, dan rata
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- rata lama sekolah). Adapun Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu

menggunakan estimasi 2SLS. Persamaannya terletak pada penggunaan teknik pe-

ngumpulan data dimana sama-sama mengumpulkan data sekunder dari BPS.

Penelitian yang dilakukan oleh Risma Nur Fadillah (2024) dengan judul

Pemodelan Pertumbuhan Ekonomi dan IPM di Indonesia dengan 2SLS (Two Stage

Least Square) pada Persamaan Simultan Data Panel. Pada penelitian menjelaskan

adanya simultan atau hubungan timbal balik pertumbuhan ekonomi dengan indeks

pembangunan manusia periode tahun 2020 - 2022 dengan model regresi persamaan

simultan menggunakan estimasi 2SLS. Hasil dari penelitian ini bahwa terbukti bah-

wa variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh positif terhadap pertumbuh-

an ekonomi. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap

indeks pembangunan manusia.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang

sudah dipaparkan sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka

Peneliti Judul Penelitian Metode Objek

Halima dan

Dwi Endah

Penerapan Metode 2SLS

(Two Stage Least Square)

pada ModeL Persamaan Si-

multan Data Panel Foreign

Direct Investment (FDI) dan

Gross Domestic Product

(GDP) di ASEAN

Persamaan

regresi si-

multan data

panel dengan

metode Two

Stage Least

Square

Foreign Direct

Investment

(FDI) dan

Gross Domes-

tic Product

(GDP) di 10

negara ASE-

AN tahun

2016-2019
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Rahmawati,

Resmawan,

dan Boby

Penerapan Model Persama-

an Simultan dengan Pende-

katan Two Stage Least Squa-

re pada Kasus Inflasi dan Ni-

lai Tukar Rupiah di Indone-

sia

Persamaan re-

gresi simultan

dengan meto-

de Two Stage

Least Square

Inflasi dan ni-

lai tukar rupi-

ah di Indonesia

dengan periode

1999-2020

Martha dan

Rokhana

Model Persamaan Simultan

untuk Analisis Faktor - Fak-

tor yang Mempengaruhi Per-

sentase Kemiskinan dan In-

deks Pembangunan Manusia

di Provinsi Jawa Timur

Regresi linier

berganda dan

Persamaan re-

gresi simultan

dengan meto-

de Two Stage

Least Square

Presentase

kemiskinan

dan indeks

pembangun-

an manusia

di Jawa Ti-

mur tahun

2001-2020

Yuli Wantri

Simarta

dan De-

den Dinar

Iskandar

Pengaruh Pengeluaran Pe-

merintah, Investasi, Jumlah

Penduduk, Kemiskinan ter-

hadap Pertumbuhan Ekono-

mi dan IPM: Analisa Two

Stage Least Square Untuk

Kasus Indonesia

Persamaan

regresi si-

multan data

panel dengan

metode Two

Stage Least

Square

Pertumbuhan

ekonomi dan

IPM di 34

Provinsi di In-

donesia tahun

2013-2018
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Risma Nur

Fadillah

Pemodelan Pertumbuhan

Ekonomi dan IPM di In-

donesia dengan 2SLS (Two

Stage Least Square) pada

Persamaan Simultan Data

Panel

Persamaan

regresi si-

multan data

panel dengan

metode Two

Stage Least

Square

Presentase

pertumbuh-

an ekonomi

dan indeks

pembangunan

manusia di 34

provinsi In-

donesia tahun

2020-2022

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini ter-

bagi menjadi enam, yaitu sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sis-

tematika penulisan.

BAB 2 : Landasan Teori

Pada bab ini menjelaskan terkait landasan teori yang menjadi acuan penelitian. Pa-

da bab ini akan dijelaskan terkait matriks, data, analisis regresi linier, regresi data

panel, estimasi parameter, uji simultanitas, uji signifikansi parameter, dan pengujian

asumsi regresi.

BAB 3 : Metode Penelitian

Bab ini membahas tentang rancangan penelitian, identifikasi variabel, metode pe-

ngumpulan data, metode pengolahan data, serta skema langkah penelitian yang di-
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lakukan.

BAB 4 : Pembahasan

Bab ini membahas tentang model umum persamaan simultan, identifikasi model,

dan metode Two Stage Least Square.

BAB 5 : Studi Kasus

Bab ini membahas tentang pengaplikasian persamaan simultan data panel dengan

metode estimasi Two Stage Least Square (2SLS) dalam kasus hubungan antara per-

tumbuhan ekonomi dengan indeks pembangunan manusia di indonesia tahun 2020-

2022.

BAB 6 : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran dari penulis terhadap pe-

nelitian selanjutnya atas berbagai kekurangan yang terjadi dalam penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisikan keterangan dari berbagai literatur yang digunakan peneliti se-

bagai acuan dalam menyusun skripsi ini.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai estimasi model persamaan simult-

an dengan metode Two Stage Least Squares, kesimpulan yang diperoleh sebagai

berikut:

1. Hasil penerapan model persamaan simultan data panel menggunakan metode

Two Stage Least Square (2SLS) bahwa berdasarkan uji Chow dan Hausman

menunjukkan model REM sebagai model data panel terbaik untuk persamaan

PDRB dan persamaan IPM. Berikut hasil model kedua persamaan tersebut:

PDRBit = (−1, 0358× 106 + α0i) + (1, 5237× 104)IP̂Mit+

(6, 6867× 10−2)TKit + (1, 0697× 101)INVit+

(8, 9949× 102)MSKNit

IPMit = (47, 969 + β0i) + (9, 5388× 10−7)PD̂RBit + (2, 9489)RLSit

+(−1, 8499× 10−1)PNGit + (−2, 6918× 10−1)MSKNit

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel pertumbuhan ekonomi atau PDRB

di pengaruhi oleh Indeks Pembangunan Manusia dan sebaliknya Indeks Pem-

bangunan Manusia dipengaruhi oleh laju PDRB yang dapat dilihat dari taraf

signifikansinya 0.00. Sehingga diperoleh hubungan simultan atau dua arah

antara PDRB dan Indeks Pembangunan Manusia.

2. Berdasarkan hasil uji signifikansi pada model simultan dengan estimasi 2SLS,

faktor- faktor yang mempengaruhi persamaan pertumbuhan ekonomi menun-

103
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jukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel tenaga kerja berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel inves-

tasi PMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pada Variabel kemiskinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terha-

dap pertumbuhan ekonomi.

3. Persamaan Indeks Pembangunan Manusia menunjukkan variabel pertumbuhan

ekonomi berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Varia-

bel rata-rata lama sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks

Pembangunan Manusia. Variabel pengangguran berpengaruh negatif dan sig-

nifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Variabel kemiskinan berpe-

ngaruh negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

6.2. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian, berikut saran-saran yang

dapat diberikan pada penelitian ini:

1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model regresi simultan data panel

dengan metode estimasi Two Stage Least Square (2SLS). Saran untuk pe-

nelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan perkembangan

metode seperti 2SLS-GMM yang dapat membantu mengatasi masalah endo-

genitas, memberikan estimasi yang lebih efisien, dan bekerja pada data panel

dinamis.

2. Bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian serupa, diharapkan dapat

menganalisa kembali keterbatasan penelitian ini, seperti menambahkan variabel-

variabel yang berkaitan dengan PDRB dan IPM sehingga dapat melihat pe-
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ngaruh PDRB dan IPM secara lebih rinci dan relevan di masing-masing dae-

rah. Selain itu, bisa melihat faktor - faktor apa saja yang dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan IPM di Indonesia agar mencapai kemakmuran.

3. Pada persamaan Pertumbuhan Ekonomi disarankan menggunakan teori la-

in yang mengandung variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

sehingga diperoleh hasil pengujian yang secara keseluruhan signfikan.
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